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ABSTRAK 

 

Jasimah, Penetapan Tanggal Pernikahan Sebagai Alasan Sangat Mendesak Dalam 

Permohonan Dispensasi Nikah (Analisis Penetapan Nomor 

47/Pdt.P/2024/PA.Negr dan Nomor 106/Pdt.P/2024/PA.Negr), 

 Pembimbing: Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., MA. Hk. Program Studi Hukum 

Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah, Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin, 2026. 

 

Kata Kunci: Alasan Sangat Mendesak, Dispensasi Nikah, Pertimbangan Hakim, 

Maslahah. 

 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 memberikan ruang dispensasi 

nikah atas dasar alasan sangat mendesak, namun tidak memberikan batasan yang 

jelas mengenai frasa tersebut. Penelitian ini mengkaji penetapan tanggal pernikahan 

sebagai alasan sangat mendesak melalui analisis terhadap Penetapan Nomor 

47/Pdt.P/2024/PA.Negr dan Nomor 106/Pdt.P/2024/PA.Negr di Pengadilan Agama 

Negara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dasar pertimbangan hakim 

dalam mengabulkan permohonan dispensasi nikah dengan alasan penetapan tanggal 

pernikahan serta menilai kesesuaiannya dengan hukum Islam dan peraturan 

perundang-undangan. 

Penelitian menggunakan metode hukum normatif dengan pendekatan kasus 

(case approach) yang digunakan untuk menelusuri ratio decidendi, dipadukan 

dengan pendekatan perundang-undangan (statute approach) untuk meninjau 

kesesuaian peraturan, dan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan teori 

maslahah sebagai pisau analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakim mengabulkan dispensasi nikah 

tidak semata-mata karena alasan penetapan tanggal pernikahan, melainkan 

didasarkan pada pertimbangan komprehensif yang mencakup aspek syar’i, yuridis, 

psikologis, kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan sosiologis dengan berlandaskan 

pada UU Perkawinan, PERMA No. 5 Tahun 2019, KHI, dan kaidah fiqhiyyah demi 

terwujudnya kemaslahatan. Secara normatif, penetapan tanggal pernikahan tidak 

dapat dikategorikan sebagai "alasan sangat mendesak" jika berdiri sendiri, karena 

merupakan bagian dari perencanaan administratif yang dapat diubah atau ditunda. 

Namun, dalam praktik peradilan, alasan tersebut dapat diterima sebagai faktor 

pendukung (kumulatif) apabila disertai dengan keadaan mendesak lainnya yang 

menunjukkan adanya potensi kemudaratan yang lebih besar apabila perkawinan 

tidak segera dilangsungkan. 
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MOTO 

 

“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesulitan 

bagimu” 

(Q.S. Al-Baqarah: 185) 

 

“Libatkan Allah dalam segala urusan, agar yang berat menjadi ringan dan yang 

sulit menjadi mudah” 

(Mama Abah) 
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PERSEMBAHAN 

 

 

Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala, Rabb yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang. Kepada-Nya segala rasa syukur ini dipanjatkan, atas setiap 

nikmat, rahmat, serta pertolongan yang tidak pernah berhenti mengiringi setiap 

langkahku. Di setiap proses yang penuh perjuangan, rasa lelah, keraguan, bahkan 

air mata, Allah selalu menghadirkan kekuatan dan jalan terbaik. Berkat izin-Nya, 

karya sederhana ini akhirnya dapat terselesaikan sebagaimana janji-Nya bahwa 

"sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan". Shalawat serta salam semoga 

senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, teladan terbaik 

sepanjang masa yang mengajarkan bahwa ilmu tanpa adab bagai pohon tak 

berbuah, dan perjuangan tanpa sabar hanyalah angan. Skripsi ini kupersembahkan 

bukan untuk kesombongan, melainkan sebagai wujud syukur dan amanah yang 

kutulis dengan ikhlas. 

Dengan segala kerendahan hati, karya sederhana ini kupersembahkan 

kepada: 

Abah tercinta Ahmad dan mama tersayang Masyitah, dua orang yang 

menjadi alasan terbesar di balik setiap langkah perjuanganku. Karya sederhana ini 

adalah wujud dari setiap doa yang tidak pernah berhenti kalian panjatkan. Terima 

kasih karena tidak pernah lelah mendukungku, bahkan ketika aku sendiri mulai 

meragukan kemampuanku. Terima kasih atas setiap doa yang diam-diam kalian 

panjatkan, atas setiap pengorbanan yang mungkin tidak pernah kalian ceritakan. 

Karya ini hanya setitik embun dibanding samudra kasih kalian. Semoga dengan 

karya sederhana ini bisa menjadi salah satu alasan untuk kalian tersenyum bangga. 

Kepada kakak-kakak tersayang, terima kasih atas dukungan, perhatian, dan 

kehadiran kalian yang selalu memberi kekuatan. Kalian adalah tempat berbagi, 

tempat kembali, dan pengingat bahwa penulis tidak pernah sendiri dalam 

menghadapi setiap proses yang dilalui. 
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Kepada sahabat dan teman-teman seperjuangan, terima kasih untuk setiap 

tawa yang menguatkan, setiap cerita yang kita bagi, dan setiap momen kecil yang 

tanpa sadar membuat semuanya terasa lebih ringan. Kalian adalah alasan kenapa 

proses yang berat ini tidak terasa sendirian. Semoga langkah kita ke depan tetap 

sejalan dalam doa, meskipun mungkin tidak lagi dalam perjalanan yang sama. Dan 

semoga suatu hari nanti, kita bisa mengenang semua ini dengan senyum bangga 

bahwa kita pernah berjuang bersama, dan berhasil melewatinya. 

Dan untuk diriku sendiri Jasimah, terima kasih sudah bertahan hingga 

sejauh ini, yang berani melawan ketakutan dan perlahan mengubahnya menjadi 

keberanian. Terima kasih karena tidak menyerah, meskipun berkali-kali harus 

berhadapan dengan rasa lelah, ragu, dan air mata yang terus mengiringi setiap 

langkah. Tidak ada yang benar-benar tahu apa saja yang telah kamu lalui, hari-hari 

yang berat, malam-malam yang penuh pikiran dan hampir menyerah begitu saja. 

Namun di antara semua itu, kamu tetap memilih untuk melangkah, meski hanya 

perlahan, sedikit demi sedikit. Kini kamu berada di titik ini bukan karena semuanya 

terasa mudah, tetapi karena kamu tidak pernah benar-benar berhenti. Semoga 

kedepannya kamu selalu diberi keteguhan hati, keikhlasan, dan kesabaran dalam 

menghadapi setiap fase kehidupan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 A :  ا .1

 B :  ب .2

 T :  ت .3

 Ts :  ث .4

 J :  ج .5

 H :  ح .6

 Kh :  خ .7

 D :   د .8

 Dz :   ذ .9

 R :  ر .10

 Z :  ز .11

 S :  س .12

 Sy :  ش .13

 Sh :  ص .14

 Dh :  ض .15

 

 Th :   ط .16

 Zh :   ظ .17

 ' :   ع .18

 Gh :   غ .19

 F :  ف .20

 Q :   ق .21

 K :   ك .22

 L :   ل .23

 M :    م .24

 N :   ن .25

 W :   و .26

 H :   ـه .27

 ` :    ء .28

 Y :   ي .29

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
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 A Fathah ـــ  

 I Kasrah ـــ  

 U Dhammah ـــ  

 

Kata sandang: Contoh: ( جال يوَان ) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ  al-dîwân (الد ِّ

bukan ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (رُوْرَة  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan (الض 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـــ   ي

 Au a dan u ـــ   و

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 Î i dengan topi di atas بِّي

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ 
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al dîwân bukan ad-

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  -) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( الضرورة) 

tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdisri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/. (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقَه 1  Tharîqah طَرِّ

يَّة 2 سلامِّ عَة الإِّ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْجَامِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُوْد 3
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6. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama termpat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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Akasara Arab Alih Akasara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهََبَ الْلأُ سْتاَذُ 

 tsabata al-ajru ثبَتََ الْْجَْرُ 

يَّة   al-harakah al-ʻashriyyah الْحَرَكة الْعَصْرِّ

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَْهَدُ أنََّ لاَإِّلَهَ إِّلاَّالله

لِّح   mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلاَنَ مَلِّك الصَّ

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثِّرُكُمُ  الله 

 al-mazhâhir al-ʻaqliyyah الْمَظَاهِّر الْعقَْلِّيَّة

سْتِّطْلاَع   hub al-istithlâʻ حُبُّ الإِّ

نَ الْحَيوََان   الْمَادَّة الْمَصْنوُْعَة مِّ

al-mâddah al-mashnûʻah min al-

hayawân 

 tharf al-ʻayni طَرْفُ الْعيَْنِّ 

 al-musâhamah الْمُسَاهَمَة

يْقًا   man salaka tharîqan مَنْ سَلكََ طَرِّ
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT. atas segala limpahan 

rahmat dan kasih sayang-Nya, yang senantiasa menguatkan langkah penulis hingga 

skripsi ini dapat diselesaikan. Dalam setiap prosesnya, penulis menyadari bahwa 

perjalanan ini bukanlah sesuatu yang ringan. Ada banyak fase yang harus dilalui 

rasa lelah, ragu, bahkan putus asa. Namun di setiap titik terendah itu, selalu ada 

kekuatan yang datang dari-Nya, menguatkan kembali langkah yang hampir terhenti. 

Penyusunan skripsi ini bukan hanya tentang menyelesaikan kewajiban 

akademik, tetapi juga menjadi perjalanan batin yang mengajarkan arti kesabaran, 

ketekunan, dan keikhlasan. Setiap proses yang dilalui memberikan pelajaran 

berharga bahwa tidak semua hal dapat dicapai sendiri. Ada begitu banyak tangan 

yang membantu, doa yang mengiringi, serta dukungan yang menguatkan, hingga 

akhirnya penulis mampu sampai pada tahap ini. 

Dengan penuh kerendahan hati, penulis menyadari bahwa karya ini masih 

jauh dari sempurna. Namun demikian, skripsi ini menjadi bukti dari sebuah proses 

panjang yang tidak lepas dari peran dan kebaikan berbagai pihak. Oleh karena itu, 

dengan segala ketulusan dan rasa hormat, penulis ingin menyampaikan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd. Selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Wahidah, M.H.I. Selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 
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3. Ibu Hj. Inawati M. Jainie Jarajab, MA dan Ibu Nahdia Nazmi, S.H.I, M.H. 

selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Hukum Keluarga Islam, 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, atas bimbingan, perhatian, 

serta pelayanan akademik yang diberikan kepada penulis sejak awal 

perkuliahan hingga tahap akhir penyelesaian skripsi ini. 

4. Bapak Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., M.A. Hk. selaku pembimbing skripsi 

sekaligus Penasehat Akademik, yang telah dengan sabar dan penuh 

keikhlasan membimbing penulis selama proses penyusunan skripsi ini. Di 

tengah kesibukan yang dimiliki, beliau tetap meluangkan waktu, tenaga, dan 

pikiran untuk memberikan arahan, masukan, serta perbaikan yang sangat 

berarti bagi penulis. Setiap nasihat dan bimbingan yang diberikan tidak 

hanya membantu penulis dalam menyelesaikan karya ilmiah ini, tetapi juga 

menjadi sumber kekuatan sehingga penulis mampu sampai pada tahap ini. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, yang 

telah memberikan ilmu pengetahuan, wawasan keilmuan, serta nilai-nilai 

etika dan integritas dengan penuh dedikasi. Ilmu yang penulis peroleh 

menjadi bekal yang sangat berharga dalam menempuh perjalanan akademik 

maupun kehidupan di masa mendatang. 

6. Bapak dan Ibu Tenaga Kependidikan Fakultas Syariah atas bantuan, 

keramahan, dan kesediaan dalam memberikan pelayanan administrasi, 

sehingga sangat membantu kelancaran penulis selama menjalani 

perkuliahan hingga penyelesaian skripsi ini. 
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7. Staf Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin  yang telah menyediakan 

berbagai sumber referensi yang sangat mendukung dalam penyusunan karya 

ilmiah ini. 

 Semoga Allah SWT. membalas segala kebaikan yang telah diberikan 

dengan pahala yang berlipat ganda. Semoga karya tulis ini dapat 

memberikan manfaat dan menjadi bagian kecil dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

 

Banjarmasin, 21 April 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xx 
 

DAFTAR ISI 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ............................................................. ii 

KETERANGAN BEBAS PLAGIASI ................................................................. iii 

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI .................................................................... iv 

PERSETUJUAN SKRIPSI .................................................................................. vi 

PENGESAHAN ................................................................................................... vii 

ABSTRAK .......................................................................................................... viii 

MOTO ................................................................................................................... ix 

PERSEMBAHAN .................................................................................................. x 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA .................................... xii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ xvii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xx 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xxii 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................... xxiii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ............................................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ....................................................................................... 7 

C. Tujuan Penelitian......................................................................................... 8 

D. Signifikansi Penelitian ................................................................................ 8 

E. Definisi Operasional.................................................................................... 9 

F. Penelitian Terdahulu .................................................................................. 12 

G. Metode Penelitian...................................................................................... 18 

H. Sistematika Penulisan ............................................................................... 22 

BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG PERNIKAHAN, DISPENSASI 

NIKAH, DAN MASLAHAH .............................................................................. 24 

A. Pernikahan dan Dispensasi Nikah ............................................................. 24 

1. Tujuan Pernikahan................................................................................. 24 

2. Batasan Usia Pernikahan ....................................................................... 28 

3. Pengertian Dispensasi Nikah dan Dasar Hukumnya ............................. 34 

4. Dinamika Pemeriksaan Dispensasi Perkawinan di Indonesia ............... 36 

5. Konsep Alasan Mendesak ..................................................................... 38 

B. Maslahah ................................................................................................... 41 



 
 

xxi 
 

1. Pengertian Maslahah ............................................................................. 41 

2. Macam-Macam Maslahah ..................................................................... 43 

BAB III GAMBARAN UMUM PENETAPAN PERKARA DISPENSASI 

NIKAH ................................................................................................................. 46 

A. Gambaran Penetapan Nomor 47/Pdt.P/2024/PA.Negr .............................. 46 

B. Gambaran Penetapan Nomor 106/Pdt.P/2024/PA.Negr ............................ 50 

BAB IV ANALISIS PENETAPAN PERKARA DISPENSASI NIKAH ......... 58 

A. Analisis Dasar Pertimbangan Hukum Hakim Dalam Penetapan Nomor 

47/Pdt.P/2024/PA.Negr dan Nomor 106/Pdt.P/2024/PA.Negr .......................... 58 

B. Analisis Hukum Islam Dan Peraturan Perundang-Undangan Terhadap 

Dispensasi Nikah Dengan Sebab Sudah Ditetapkannya Tanggal Pernikahan ... 82 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 92 

A. Kesimpulan ............................................................................................... 92 

B. Saran .......................................................................................................... 93 

DAFTAR PUSTAKA........................................................................................... 95 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................... 100 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ........................................................................... 159 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 4.1 Deskripsi Penetapan Nomor 47/Pdt.P/2024/PA.Negr ............................ 59 

Tabel 4.2 Deskripsi Penetapan Nomor 106/Pdt.P/2024/PA.Negr .......................... 61 

Tabel 4.3 Dasar Pertimbangan Hukum Hakim ...................................................... 77 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxiii 
 

DAFTAR LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 Penetapan Pengadilan Agama Negara .............................................. 101 

Lampiran 2 Surat Penetapan Judul dan Pembimbing .......................................... 146 

Lampiran 3 Surat Penetapan Waktu Ujian Proposal ............................................ 147 

Lampiran 4 Surat Keterangan Berita Acara Ujian Proposal ................................ 148 

Lampiran 5 Surat Permohonan Izin Riset ............................................................ 149 

Lampiran 6 Surat Keterangan Selesai Riset ......................................................... 150 

Lampiran 7 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif .................................. 151 

Lampiran 8 Sertifikat BTA ................................................................................... 152 

Lampiran 9 Sertifikat Keterampilan Komputer ................................................... 153 

Lampiran 10 Sertifikat TOEFL ............................................................................ 154 

Lampiran 11 Nilai SKK ....................................................................................... 155 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


